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Outline Materi DIKPLHD Samarinda 

1. PENDAHULUAN
2. TABULASI DATA (TABEL 1 s/d 61)
3. ANALISIS ISU LINGKUNGAN HIDUP KOTA SAMARINDA 

(DPSIR)
4. ISU PRIORITAS LINGKUNGKAN HIDUP KOTA SAMARINDA
5. INOVASI KOTA SAMARINDA DALAM PENGELOLAAN 

LINGKUNGAN HIDUP
6. RENCANA TINDAK LANJUT – DIKPLH 2025 / 2026



1. Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah Kota
Samarinda Tahun 2024 merupakan bagian penting dalam penentuan arah
kebijakan Pembangunan Berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan kondisi
prioritas Kota Samarinda;

2. Pedoman rencana program perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
secara berkesinambungan (continuous improvement);

3. Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah Kota
Samarinda merupakan bentuk akuntabilitas kepada publik dalam bentuk data
dan informasi kondisi lingkungan hidup



Profil Kota Samarinda 
1. Administrasi; terdapat 10

Kecamatan, 59 Kelurahan, 1.975 RT
(BPS, 2024)

2. Jumlah penduduk 881.225 Jiwa 
(BPS, 2024)

3. Sungai (Hidrologi); Mahakam,
Karang Mumus, KA Besar, KA Kecil,
Pampang Kanan, Pampang Kiri,
Muang, Bayur, Palaran, Bantuas
(BPS & DLH, 2024)

4. Tidak terdapat pesisir/ laut



Buku II merupakan  
Laporan Utama DIKPLHD 

Kota Samarinda yang 
menyajikan hubungan 

kausalitas antara unsur-
unsur pemicu, penyebab, 
status, akibat dan Upaya 

perbaikan (DPSIR)

Buku I akan menyajikan 
Ringkasan Eksekutif; 

menyampaikan 
pendalaman analisa 

permasalahan pada Buku 
II (6 Matra Isu LH 

Daerah), Maksimal 30 
halaman

DIKPLHD Kota Samarinda 

1.Tata Guna Lahan 2. Kualitas Air

3. Kualitas Udara 4. Resiko Bencana

5. Perkotaan 6. Tata Kelola



Metode DIKPLHD Kota Samarinda

Analisis Kondisi LH (6 Matra) 

Resiko
BencanaPerkotaan

Tataguna
Lahan Tata Kelola

Kualitas Air Kualitas
Udara 

Analisis DPSIR

Pengumpulan Data 
Time Series 

Pengumpulan Data 
(Tabel 1-61)

Pengolahan Data

Analisis (PSR)
Isu Prioritas LH

Analisis Inovasi LH
(Kualitatif Deskripstif)

Kesimpulan & Rencana
Tindak Lanjut

Re
sp

on

Inventarisasi Trend IP 4 Tahun

Penjaringan Isu Prioritas

Penetapan Isu Prioritas

Penetapan Isu Prioritas LH

Pa
rt

isi
pa

tif

Re
sp

on



Proses DIKPLHD Kota Samarinda 

Meeting Persiapan 
21 April 2025

Meeting Persiapan 
29 April 2025

Meeting Persiapan 
05 Mei 2025



Proses DIKPLHD Kota Samarinda 

Meeting Pembahasan
14 Agustus 2025



Proses DIKPLHD Kota Samarinda 

Meeting Pembahasan
14 Agustus 2025



Proses DIKPLHD Kota Samarinda 

PUPR (02 Mei 2025) BAPERINDA (02 Mei 2025) KETAPANG (02 Mei 2025)

BPS (02 Mei 2025) DISDUKCAPIL (02 Mei 2025) BPBD (02 Mei 2025)



Proses DIKPLHD Kota Samarinda 

DINSOSPM (02 Mei 2025)

PERHUBUNGAN (07 Mei 2025)

BPDAS (06 Mei 2025) BALAI KONSERVASI SDA  (06 Mei 2025)

BMKG APT PRANOTO
(06 Mei 2025)

BWS KALIMANTAN IV
(07 Mei 2025)



Proses DIKPLHD Kota Samarinda 

ESDM (07 Mei 2025)

KESEHATAN (19 Mei 2025)
PT PERTAMINA UP VI TERMINAL BBM

(19 Mei 2025)

KOPERASI, UKM & PERINDUSTRIAN
(07 Mei 2025)

PERUMDA SAMARINDA
(07 Mei 2025)



Tabulasi Data
Tabel 1 s/d 61 
*Kebutuhan data



4. Rekap Kebutuhan Data

SumberTabelJenis DataAnalisis DPSIR 
Isu LH

No.

Tabel 1 s/d 17
1. PUPR

2. PURR & Ketahanan Pangan dan Pertanian
3. PUPR
4. DLH, BKSDA Kaltim
5. BKSDA Kaltim
6. - tidak ada data

7. -

8. -
9. -
10. *Smd tidak ada pesisir/laut
11. *Smd tidak ada pesisir/laut
12. *Smd tidak ada pesisir/laut
13. -
14. Ketahanan Pangan dan Pertanian
15. -

16. DLH
17. *Smd tidak ada pesisir/laut

Tabel 1 s/d 17
1. Luas kawasan lindung berdasarkan RTRW dan

tutupan lahan
2. Luas wilayah menurut penggunaan lahan utama 
3. Luas hutan berdasarkan fungsi dan status 
4. Keadaan Flora dan Fauna 
5. Penangkaran Satwa dan Tumbuhan Liar
6. Luas lahan kritis di dalam dan diluar kawasan

hutan 
7. Evaluasi kerusakan tanah di lahan kering akibat

erosi air 
8. Evaluasi kerusakan tanah di lahan kering 
9. Evaluasi kerusakan tanah di lahan Basah 
10. Luas dan kerapatan mangrove 
11. Luas dan kerusakan padang lamun
12. Luas tutupan dan kondisi terumbu karang
13. Luas perubahan penggunaan lahan pertanian
14. Jenis pemanfaatan lahan 
15. Luar Area dan Produksi Pertambangan menurut

jenis bahan galian (NA)
16. Realisasi kegiatan penghijauan dan reboisasi
17. Luas dan kerusakan lahan gambut

1. Tata guna lahan; 
perubahannya, 
seperti luas
penggunaan lahan
berdasarkan; tata
ruang wilayah, luas
wilayah
pemanfaatan hutan, 
perkebunan, 
pertambangan, 
pariwisata dll

2. Data berbentuk
nominal dan
persentase

3. Data berbentuk
Peta

4. Analisis Trend 
(berkala/ time 
series)

Tata Guna Lahan1.



4. Rekap Kebutuhan Data

SumberTabelJenis DataAnalisis DPSIR 
Isu LH

No.

Tabel 22 s/d 30
22. Publikasi Jurnal
23. *Smd tidak ada pesisir/laut
24. BMKG Bandara
25. Perumdam Tirta Kencana
26. BMKG Kota Samarinda
27. PUPR dan DLH
28. DLH dan BWS Kalimantan IV Samarinda
29. DLH dan BWS Kalimantan IV Samarinda
30. DLH

Tabel 22 s/d 30
22. Kualitas air sumur 
23. Kualitas air laut
24. Curah Hujan rata-rata bulanan 
25. Jumlah Rumah Tangga dan Sumber Air Minum
26. Kualitas Air Hujan 
27. Kondisi Sungai 
28. Kondisi Danau/Waduk/Situ/ Embung 
29. Kualitas air Sungai 
30. Kualitas air Danau/Waduk/Situ/ Embung 

1. Kualitas air sungai, 
air tanah, air laut

2. Data kualitas dan
kuantitas DAS

3. Penduduk yang 
tergantung pada
DAS

4. Jumlah industri dan
non industri
pencemar & IPAL

5. Pipanisasi dan
layanan air bersih

6. Perizinan dan status 
kawasan
pemanfaatan air

7. Transportasi laut
dan sungai

8. Limbah domestik
9. Irigasi
10. Bahan pencemar

Kualitas Air2.



4. Rekap Kebutuhan Data

SumberTabelJenis DataAnalisis DPSIR 
Isu LH

No.

Tabel 36 s/d 40
36. BMKG Bandara
37. DLH
38. Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian & 

Pertamina Unit Pemasaran IV TBBM
39. Badan Pendapatan Daerah KALTIM & Kepolisian

Daerah Kaltim
40. DISHUB & PUPR

Tabel 36 s/d 40
36. Suhu Udara rata-rata Bulanan
37. Kualitas udara ambien 
38. Penggunaan Bahan Bakar Industri dan Rumah

Tangga 
39. Jumlah Kendaraan Bermotor dan Jenis Bahan

Bakar yang digunakan 
40. Perubahan penambahan ruas jalan 

1. Status udara ambien
2. ISPU
3. Kebakarana hutan

dan lahan
4. Sumber pencemar

(bergerak dan tidak
bergerak)

5. Konsumsi BBM
6. Bahan Pencemar

Kualitas Udara3.



4. Rekap Kebutuhan Data

SumberTabelJenis DataAnalisis DPSIR 
Isu LH

No.

Tabel 44
44. BPBD

Tabel 44
44. Kebencanaan (perbulan; banjir, longsor, 

kebakaran hutan dan lahan)

1. Informasi rawan
bencana; bencana
alam dan non alam; 
bencana sosial
(konflik sosial)

Resiko Bencana4.



4. Rekap Kebutuhan Data

SumberTabelJenis DataAnalisis DPSIR 
Isu LH

No.

Tabel 31,
Tabel 35, 
Tabel 46 s/d 48
31. Dinkes

35. DLH

46. UPTD Pengelolaan Sampah Kelas A
47. DLH
48. DLH

Tabel 31, 
Tabel 35, 
Tabel 46 s/d 48
31. Jumlah Rumah tangga dan Fasilitas tempat

buang air besar
35. Jumlah limbah padat dan cair berdasarkan

sumber pencemar 

46. Jenis TPA Sampah 
47. Perkiraan Timbulan Sampah per hari 
48. Jumlah Bank Sampah 

1. Perkembangan kota
akan menimbulkan
persoalan
lingkungan

2. Aspek fisik; 
pencemaran air, 
udara, kerusakan
lahan, timbulan
sampah

3. Aspek Sosial
Ekonomi; dampak
dari manusia yang 
membuat
kehidupan kurang
nyaman

4. Wajib ada Data 
AKTUAL dan wajib di 
Analisis

5. Data sumber
sampah, produksi
sampah, sapras
pengelolaan
sampah

Perkotaan5.



4. Rekap Kebutuhan Data

SumberTabelJenis DataAnalisis
DPSIR 
Isu LH

No.

Tabel 18 s/d 21
Tabel 41 s/d 43
Tabel 50 s/d 60
18. NA
19. NA
20. BKSDA Provinsi dan Buku Profil

Kehati kota Samarinda
21. NA

41. DLH
42. DLH
43. DLH

50. DLH
51. DLH
52. DLH
53. DLH
54. DLH
55. DLH
56. BPS, Samarinda dalam angka
57. BPS, Samarinda dalam angka
58. DLH
59. Badan pendapatan Daerah
60. Badan pendapatan Daerah

Tabel 18 s/d 21
Tabel 41 s/d 43
Tabel 50 s/d 60
18. Jumlah dan produksi pemanfaatan hasil hutan kayu
19. Jumlah dan luas ijin usaha pemanfaatan hasil hutan bukan bakau
20. Perdagangan satwa dan tumbuhan 

21. Jumlah dan ijin usaha pemanfaatan jasa lingkungan dan wisata alam

41. Dokumen ijin lingkungan hidup 
42. Perusahaan yg mendapatkan izin mengelola limbah B3 
43. Pengawasan izin lingkungan (AMDAL, UKL-UPL, SPPL) 

50. Status pengaduan Masyarakat 
51. LSM Lingkungan Hidup
52. Jumlah personil lembaga pengelolaan LH menurut tingkat Pendidikan 
53. Jumlah staf fungsional bidang LH dan staf yang telah mengikuti Diklat 
54. Penerima Penghargaan LH 
55. Kegiatan/ program yang diinisiasi Masyarakat 
56. Produk Domestik Broto atas dasar harga berlaku 
57. Produk Domestik Broto atas dasar harga konstan 
58. Produk Hukum Bidang Pengelolaan LH dan Kehutanan 
59. Anggarang pengelolaan LH 
60. Pendapatan Asli Daerah 

1. Perizinan dan
evaluasi

2. Peraturan yang 
telah diterbitkan

3. Anggarang
pengelolaan
lingkungan hidup

4. Pendapatan asli
daerah kondisi
eksisting

Tata Kelola6.



4. Rekap Kebutuhan Data

SumberTabelJenis DataAnalisis
DPSIR 
Isu LH

No.

Tabel 32 s/d 34
32. Dinas CAPIL
33. Dinkes
34. Dinsos PM

45. Dinas CAPIL

49. DLH

61. DLH & BPBD

Tabel 32 s/d 34
32. Jumlah penduduk Laki Laki dan Perempuan menurut tingkat Pendidikan 
33. Jenis Penyakit utama yang diderita penduduk 
34. Jumlah rumah tangga miskin; Jumlah keluarga miskin ekstrim 

45. Luas wilayah, jumlah penduduk, pertumbuhan penduduk dan kepadatan
penduduk 

49. Kegiatan Fisik lainnya oleh instansi

61. Inovasi Pengelolaan LH Daerah 

Kebutuhan data 
lainnya

-



61 (enam puluh satu)
Kebutuhan data

5 (lima) 
data 

*tidak sesuai kondisi 
Samarinda



Analisis 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Samarinda

1.Tata Guna Lahan 2. Kualitas Air

3. Kualitas Udara 4. Risiko Bencana

5. Perkotaan 6. Tata Kelola

1.Aktivitas Manusia 
(Pembangunan)

2. Tekanan 
terhadap 

Lingkungan 

3. Perubahan 
Kualitas & Kuantitas 

Lingkungan (SDA)

4. Respon dari 
Masyarakat 
(Manusia)

5. Program 
Perbaikan 

Lingkungan 
(Inovasi)



Teori Lingkungan Hidup (ABC)



RESPONSE
1. Peraturan Daerah RTRW Kota Samarinda
2. Penyusunan RDTR 8 (Delapan) 

Kecamatan
3. Penyusunan KLHS RDTR Kota Samarinda
4. Penanaman
5. Perbaikan Drainase

6. 1 Tanam 1 Kelurahan 1 Playground
7. Si Pesut dan Kapesut
8. Kusuma Cinta + 

RESPONSE
1. Peraturan Daerah RTRW Kota Samarinda
2. Penyusunan RDTR 8 (Delapan) 

Kecamatan
3. Penyusunan KLHS RDTR Kota Samarinda
4. Penanaman
5. Perbaikan Drainase

6. 1 Tanam 1 Kelurahan 1 Playground
7. Si Pesut dan Kapesut
8. Kusuma Cinta + 

DRIVING FORCE

1. Pertumbuhan Ekonomi

2. Pertumbuhan Penduduk

3. Perkembangan Kota

DRIVING FORCE

1. Pertumbuhan Ekonomi

2. Pertumbuhan Penduduk

3. Perkembangan Kota

PRESSURE

1. Alih Fungsi Lahan

2. Peningkatan Pembangunan 
Sarana dan Prasarana

PRESSURE

1. Alih Fungsi Lahan

2. Peningkatan Pembangunan 
Sarana dan Prasarana

STATE
1. Penggunaan Lahan
2. Tutupan Lahan
3. Pembukaan Lahan

STATE
1. Penggunaan Lahan
2. Tutupan Lahan
3. Pembukaan Lahan

IMPACT
1. Pertumbuhan Lahan Kritis
2. Bencana Banjir dan Tanah 

Longsor
3. Terganggunya Keanekaragaman

Hayati

IMPACT
1. Pertumbuhan Lahan Kritis
2. Bencana Banjir dan Tanah 

Longsor
3. Terganggunya Keanekaragaman

Hayati

3.1 Tata Guna Lahan



RESPONSE
1. Relokasi Penduduk pada Bantaran Sungai
2. Kerjasama antar Lembaga dalam Perawatan dan 

Pembuatan Saluran Air/Folder
3. Normalisasi Sungai Karang Mumus
4. Pembinaan dan Pengawasan
5. Pembuatan IPAL Komunal
6. Pembinaan Mitra Lingkungan (Sungai)
7. Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan

RESPONSE
1. Relokasi Penduduk pada Bantaran Sungai
2. Kerjasama antar Lembaga dalam Perawatan dan 

Pembuatan Saluran Air/Folder
3. Normalisasi Sungai Karang Mumus
4. Pembinaan dan Pengawasan
5. Pembuatan IPAL Komunal
6. Pembinaan Mitra Lingkungan (Sungai)
7. Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan

DRIVING FORCE

1. Pertumbuhan Ekonomi

2. Pertumbuhan Penduduk

3. Perkembangan Kota

DRIVING FORCE

1. Pertumbuhan Ekonomi

2. Pertumbuhan Penduduk

3. Perkembangan Kota

PRESSURE

1. Pengelolaan Air Limbah

2. Perilaku Masyarakat

PRESSURE

1. Pengelolaan Air Limbah

2. Perilaku Masyarakat

STATE
1. Kondisi Sungai
2. Kondisi Danau/Waduk/Embung
3. Fasilitas Pengolahan Air Limbah Domestik Masyarakat

STATE
1. Kondisi Sungai
2. Kondisi Danau/Waduk/Embung
3. Fasilitas Pengolahan Air Limbah Domestik Masyarakat

IMPACT
1. Kualitas Air Baku
2. Indeks Kualitas Air
3. Kesehatan Masyarakat
4. Pendangkalan dan Penyempitan Sungai atau Waduk

IMPACT
1. Kualitas Air Baku
2. Indeks Kualitas Air
3. Kesehatan Masyarakat
4. Pendangkalan dan Penyempitan Sungai atau Waduk

3.2 Kualitas Air



RESPONSE
1. Program Kampung Iklim (Proklim)
2. Pelaksanaan Uji Emisi Gas Buang        
Kendaraan Bermotor
3. Penanaman

RESPONSE
1. Program Kampung Iklim (Proklim)
2. Pelaksanaan Uji Emisi Gas Buang        
Kendaraan Bermotor
3. Penanaman

DRIVING FORCE

1. Pertumbuhan Ekonomi

2. Pertumbuhan Penduduk

DRIVING FORCE

1. Pertumbuhan Ekonomi

2. Pertumbuhan Penduduk

PRESSURE

1. Aktivitas Kegiatan yang Menghasilkan Emisi

2. Pertumbuhan Alat Transportasi

PRESSURE

1. Aktivitas Kegiatan yang Menghasilkan Emisi

2. Pertumbuhan Alat Transportasi

STATE
1. Kualitas Udara Perkotaan Samarinda
2. Kualitas Udara Emisi Sumber Tidak Bergerak
3. Kualitas Emisi Sumber Bergerak

STATE
1. Kualitas Udara Perkotaan Samarinda
2. Kualitas Udara Emisi Sumber Tidak Bergerak
3. Kualitas Emisi Sumber Bergerak

IMPACT
1. IKU Kota Samarinda
2. Penyakit ISPA

IMPACT
1. IKU Kota Samarinda
2. Penyakit ISPA

3.3 Kualitas Udara



RESPONSE
1. Pengendalian Banjir dan Pembangunan Sistem

Drainase Modern
2. Kerjasama dengan Lembaga Vertical dalam 

Perawatan dan Pembuatan Saluran Air/Folder
3. Kolaborasi dan Edukasi Penanggulangan

Bencana
4. Program “BASIMBAH”
5. Program “PERSIDEN”
6. Program Kecamatan Tangguh Bencana

(Kencana)

RESPONSE
1. Pengendalian Banjir dan Pembangunan Sistem

Drainase Modern
2. Kerjasama dengan Lembaga Vertical dalam 

Perawatan dan Pembuatan Saluran Air/Folder
3. Kolaborasi dan Edukasi Penanggulangan

Bencana
4. Program “BASIMBAH”
5. Program “PERSIDEN”
6. Program Kecamatan Tangguh Bencana

(Kencana)

DRIVING FORCE

1. Kondisi Geologis Kota Samarinda

2. Kondisi Topografis dan Kelerengan Kota 
Samarinda

3. Kondisi Cuaca dan Iklim di Kota Samarinda

DRIVING FORCE

1. Kondisi Geologis Kota Samarinda

2. Kondisi Topografis dan Kelerengan Kota 
Samarinda

3. Kondisi Cuaca dan Iklim di Kota Samarinda

PRESSURE

1. Pembukaan Lahan

2. Peningkatan Sedimentasi pada Saluran
Drainase

PRESSURE

1. Pembukaan Lahan

2. Peningkatan Sedimentasi pada Saluran
Drainase

STATE
1. Luas Wilayah Potensi Risiko Bencana
2. Kasus Kebencanaan Kota Samarinda

STATE
1. Luas Wilayah Potensi Risiko Bencana
2. Kasus Kebencanaan Kota Samarinda

IMPACT
1. Potensi Kerugian Bencana di Kota Samarinda
2. Dampak dari Kasus Kebencanaan di Kota 

Samarinda Tahun 2024

IMPACT
1. Potensi Kerugian Bencana di Kota Samarinda
2. Dampak dari Kasus Kebencanaan di Kota 

Samarinda Tahun 2024

3.4 Risiko Bencana



RESPONSE
1. Program Pembangunan dan Pemberdayaan

Masyarakat 
2. Pengurangan Penggunaan Kantong Plastik
3. Program Sedekah Sampah
4. Program Kampung Salai
5. Program Wani Lapah
6. Gerakan Susur Sungai Karang Mumus
7. MONTREAL
8. Bank Sampah
9. Eco Enzyme
10. Penerimaan Penghargaan Lingkungan
11. Program Gebyar Jelantah Membangun

Samarinda (Jeng Rinda)

DRIVING FORCE

1. Letak Geografis yang Strategis

2. Samarinda Sebagai Ibu Kota Provinsi (Penyangga IKN)

3. Samarinda Sebagai Kota Perdagangan dan Jasa

DRIVING FORCE

1. Letak Geografis yang Strategis

2. Samarinda Sebagai Ibu Kota Provinsi (Penyangga IKN)

3. Samarinda Sebagai Kota Perdagangan dan Jasa

PRESSURE

1. Tingginya Kebutuhan terhadap Barang dan Jasa

2. Potensi Limbah B3

3. Ekosistem yang Terganggu Akibat Pencemaran
Lingkungan dan Persampahan

PRESSURE

1. Tingginya Kebutuhan terhadap Barang dan Jasa

2. Potensi Limbah B3

3. Ekosistem yang Terganggu Akibat Pencemaran
Lingkungan dan Persampahan

STATE

1. Peningkatan Limbah Padat dan Cair Serta Limbah B3
2. Kawasan Tidak layak dan Fasilitas Tempat Buang Air 

Besar

STATE

1. Peningkatan Limbah Padat dan Cair Serta Limbah B3
2. Kawasan Tidak layak dan Fasilitas Tempat Buang Air 

Besar

IMPACT
1. Pengelolaan Sampah Belum Optimal
2. Timbulnya Vektor Penyakit
3. Pencemaran Lingkungan

IMPACT
1. Pengelolaan Sampah Belum Optimal
2. Timbulnya Vektor Penyakit
3. Pencemaran Lingkungan

3.5 Perkotaan



RESPONSE
1. Tindak Lanjut Laporan Kasus Aduan Masyarakat 

terhadap Kegiatan/Usaha
2. Kegiatan Pengawasan dan Pembinaan
3. Produk Hukum Bidang Pengelolaan Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan

RESPONSE
1. Tindak Lanjut Laporan Kasus Aduan Masyarakat 

terhadap Kegiatan/Usaha
2. Kegiatan Pengawasan dan Pembinaan
3. Produk Hukum Bidang Pengelolaan Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan

DRIVING FORCE

Kebijakan Kemudahan Investasi

DRIVING FORCE

Kebijakan Kemudahan Investasi

PRESSURE

1. Jumlah Kegiatan Usaha Meningkat

2. Kasus Pengaduan Masyarakat terhadap Pengelolaan
Lingkungan Hidup

PRESSURE

1. Jumlah Kegiatan Usaha Meningkat

2. Kasus Pengaduan Masyarakat terhadap Pengelolaan
Lingkungan Hidup

STATE
1. Pencemaran Lingkungan oleh Pelaku Usaha/Industri
2. Peningkatan Kuantitas dan Kualitas Pegawai Pengelola

Lingkungan Hidup
3. Lembaga Swadaya Masyarakat dan Inisiasi Keigatan

Pengelolaan Lingkungan yang Meningkat
4. Presentasi Anggaran Pengelolaan Lingkungan

STATE
1. Pencemaran Lingkungan oleh Pelaku Usaha/Industri
2. Peningkatan Kuantitas dan Kualitas Pegawai Pengelola

Lingkungan Hidup
3. Lembaga Swadaya Masyarakat dan Inisiasi Keigatan

Pengelolaan Lingkungan yang Meningkat
4. Presentasi Anggaran Pengelolaan Lingkungan

IMPACT
1. Minimnya Ketaatan Pengelolaan Lingkungan Sebagaimana

yang ditentukan dalam Dokumen Persetujuan Lingkungan 
2. Adanya Aduan Masyarakat terhadap pengelolaan Lingkungan

IMPACT
1. Minimnya Ketaatan Pengelolaan Lingkungan Sebagaimana

yang ditentukan dalam Dokumen Persetujuan Lingkungan 
2. Adanya Aduan Masyarakat terhadap pengelolaan Lingkungan

3.6 Tata Kelola



Contoh; Analisis DPSIR; Perkotaan

Perkotaan dan Lingkungan Hidup (ABC)

1. Perkembangan kota akan menimbulkan persoalan lingkungan;
Pertumbuhan penduduk, Penyangga IKN, Ibu Kota Provinsi

2. Aspek fisik; pencemaran air, udara, kerusakan lahan, timbulan sampah;
Mendapat tekanan dan Keterbatasan SDA (Daya Dukung dan Daya
Tampung Lingkungan Hidup)

3. Aspek Sosial Ekonomi; dampak dari manusia yang membuat kehidupan
kurang nyaman; Kebutuhan tempat tinggal (lahan) & Kebutuhan Kesehatan
& Sanitasi (Jaminan)



Teori Lingkungan Hidup (ABC)



SAMPAH

Perkembangan 
Kota

Aspek Fisik 
(Abiotik)

Sosial 
Ekonomi

Lingkungan Sosial

Potensi Pencemaran Air, 
Udara, Kerusakan Lahan & 

Timbulan Sampah

Potensi dari manusia yang 
membuat kehidupan 

kurang nyaman

Potensi
Persoalan Lingkungan

Lingkungan Alam

Lingkungan Buatan



TAHUN 2022 SAMARINDA

Per Hari 587,25 Ton

Per Tahun 214.347,89 Ton



TAHUN 2022 SAMARINDA

Penggurangan Sampah 19,62%
*Timbulan : Pengurangan

Penanganan Sampah 80,14%
*Penanganan : Timbulan

Tingkat Daur Ulang Sampah 17,38%



TAHUN 2023 SAMARINDA

Per Hari 599,45 Ton *naik 12,2
Ton

Per Tahun 218.799,98 Ton



TAHUN 2023 SAMARINDA

Penggurangan Sampah 19,75%
*Timbulan : Pengurangan

Penanganan Sampah 79,78%
*Penanganan : Timbulan

Tingkat Daur Ulang Sampah 18,57%



TAHUN 2024 SAMARINDA

Per Hari 603,31 Ton *naik 3,86
Ton

Per Tahun 220.209,83 Ton



TAHUN 2024 SAMARINDA

Penggurangan Sampah 8,24%
*Timbulan : Pengurangan

Penanganan Sampah 39,88%
*Penanganan : Timbulan

Tingkat Daur Ulang Sampah 7,90%



KONDISI LINGKUNGAN
(6 Mantra) – Analisis DIPSIR

ISU PRIORITAS

-Analisis PSR-
INOVASI

IP mempertimbangkan “Keunikan Daerah” dan/atau
pencemaran LH berdampak signifikan thd SOSEKBUD
& KUALITAS LINGKUNGAN dan/atau Menjadi
Perhatian PUBLIK (“VIRAL”) dan perlu segera
ditangani (urgent)

1. Tren IKLH dalam 4 tahun terakhir

2. Isu prioritas dapat mengenai Pressure
(penyebab terjadinya masalah), State
(kondisi LH) atau Response (program
yang berhubungan dengan penyebab/
pressure) dan memperbaiki kondisi LH/
state)



Tren IKLH dalam 4 (Empat) Tahun Terakhir
DIKPLHD 2025

(DATA 2024)
DIKPLHD 2024
(DATA 2023)

DIKPLHD 2023
(DATA 2022)

DIKPLHD 2022
(DATA 2021)

*Covid-19

DIKPLHD 2021
(DATA 2020)

*Covid-19

ISU PRIORITAS
1. Sampah
2. Banjir
3. Lahan

ISU PRIORITAS
1. Sampah
2. Banjir
3. Ruang Terbuka Hijau

ISU PRIORITAS
1. Sampah
2. Banjir
3. Pembukaan Lahan

ISU PRIORITAS
1. Sampah
2. Banjir
3. Lahan/ Ruang

ISU PRIORITAS
1. Sampah
2. Banjir
3. Lahan/Ruang

PENETAPAN ISU PRIORITAS;
1. PENGELOLAAN SAMPAH
2. PENANGANAN BANJIR

3. TATA GUNA LAHAN
Analisis DPSIR terhadap 6 (enam) Mantra Lingkungan Hidup 

untuk penentuan Isu Prioritas (IP) dapat menggunakan Analisis PSR



KONDISI LINGKUNGAN
(6 Mantra) – Analisis DIPSIR

ISU PRIORITAS

-Analisis PSR-
INOVASI

IP mempertimbangkan “Keunikan Daerah” dan/atau
pencemaran LH berdampak signifikan thd SOSEKBUD
& KUALITAS LINGKUNGAN dan/atau Menjadi
Perhatian PUBLIK (“VIRAL”) dan perlu segera
ditangani (urgent)

Menjadi JAWABAN terhadap ISU PRIORITAS
#Melakukan penapisan terhadap program
#Melakukan analisis berdampak signifikan terhadap
SOSEKBUD, KUALITAS LINGKUNGAN, URGENT /
VIRAL & Sesuai Visi Misi Walikota



ISU PRIORITAS

-Analisis PSR-
INOVASI

Menjadi JAWABAN terhadap ISU PRIORITAS
#Melakukan penapisan terhadap program
#Melakukan analisis berdampak signifikan terhadap
SOSEKBUD, KUALITAS LINGKUNGAN, URGENT /
VIRAL & Sesuai Visi Misi Walikota

SAMPAH

BANJIR

LAHAN



A. Inovasi Pengelolaan Lingkungan Hidup - SAMPAH
1. Program Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat (PROBEBAYA)



2. Pelaksanaan Pengurangan Penggunaan Sampah Plastik (PERWALI 01 2019)



3. Sedekah Sampah



4. Kampung SALAI (Sampah Bernilai)



5. WANI LAPAH (Pengawasan & Penerapan Sanksi Administrasi Pengelolaan Sampah)



6. Gerakan Perahu Ketinting Pungut Sampah SKM/ Susur Sungai



7. LAMIN BASAMBAL (Laporan Administrasi Bank Sampah Berbasis Digital)
 Inovasi ini dilakukan di Kecamatan Sambutan. Nilai dasarnya adalah untuk mewujudkan sistem
laporan administrasi bank sampah berbasis elektronik untuk menciptakan keseragaman format,
meningkatkan keterampilan petugas, dan menghasilkan data dasar yang akurat untuk
pengembangan usaha

 Pada tahun 2024, sistem laporan administrasi bank sampah berbasis digital yang seragam,
cepat, dan akurat, yang mempermudah pengawasan dan pengembangan usaha bank sampah
sudah tercipta



8. Inovasi Eco Enzyme



9. Gebyar Jelantah Membangun Samarinda (Jeng Rinda)

 Program ini digagas oleh Dinas Lingkungan Hidup berdasarkan
fenomena konsumsi minyak goreng oleh masyarakat Kota
Samarinda pada tahun 2016, 2017 dan 2018., yakni masing-
masing sebesar 5.482,06 ton/bulan, 5.227,48 ton/bulan, dan
6,262,88 ton/bulan.

 Program ini merupakan salah satu kegiatan Corporate Social
Responsibility (CSR) dalam bentuk donasi pengusaha kuliner
dalam bentuk minyak jelantah. Dana yang terkumpul akan
digunakan untuk peningkatan kapasitas sekolah (SD dan SMP)
yang telah mendapat penghargaan Adiwiyata tingkat Kota
Samarinda

 Pada tahun 2024 program Jeng Rinda dilaksanakan dilingkungan
ASN pada masing – masing OPD di Kota Samarinda. DLH
menyediakan penampungan untuk mengumpulkan minyak
jelantah yang telah dibawa oleh masing – masing ASN, setelah itu
minyak jelantah yang telah dikumpulkan dibeli oleh mitra DLH
Kota Samarinda



SAMPAH

A. Inovasi Pengelolaan LH - SAMPAH – Rencana Tindak Lanjut

1.PROBEBAYA 2. PERWALI 
NO.1 2019

3. Sedekah 
Sampah

4. Kampung 
SALAI

5. WANI 
LAPAH

6. Susur
Sungai SKM

7. LAMIN 
BASAMBAL

8. Eco 
Enzyme 9. Jeng Rinda

1. Meningkatkan 
Jumlah Bank 

Sampah (Menuju 
ADIPURA)

2. Mengoptimalkan 
TPST

3. Perencanaan 
Insenerator (2025)

4. Pemisahan 
antara Operator 
dan Regulator

5. Perencanaan 
PLTSA, Pirolisis & 

Biopori

6. Perencanaan 
Ekonomi Sirkular 

(2030 Zero Waste)



B. Inovasi Pengelolaan Lingkungan Hidup - BANJIR 
1. Pengendalian Banjir dan Pembangunan Sistem Drainase Modern



2. Kerjasama dengan Lembaga Vertical dalam Perawatan & Pembuatan Saluran Air/ Polder



3. Kolaborasi dan Edukasi Penanggulangan Bencana



4. Program Kecamatan Tangguh Bencana (KENCANA)



5. BASIMBAN (Bantuan Stimulan Bahan Bangunan)

 Inovasi ini diprakarsai oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah.

 Sistem aplikasi program yang dibuat untuk mempermudah penanganan data pasca-
bencana secara real-time, cepat, dan akurat, sehingga bantuan stimulan bahan
bangunan dapat disalurkan dengan lebih efektif.

 Pada tahun 2024, telah tersedia sistem aplikasi yang mempermudah pendataan dan
penanganan korban pasca-bencana, sehingga bantuan stimulan bahan bangunan
dapat disalurkan secara lebih cepat dan tepat sasaran



6. PERSIDEN (Pemanfaatan Pasir Sedimen)

 Inovasi untuk mengolah pasir sedimen yang diangkat dari Sungai/ drainase
menjadi produk bata ringan, dengan tujuan utama untuk mengatasi masalah
pendangkalan sungai dan menyediakan solusi bahan bangunan alternatif.

 Inovasi ini dilakukan di Kelurahan Sungai Siring. Pada tahun 2024, pemanfaatan pasir
sedimen dari sungai berhasil mengurangi pendangkalan sungai dan risiko banjir,
sekaligus menghasilkan produk bata ringan yang bernilai ekonomi



BANJIR

A. Inovasi Pengelolaan LH - BANJIR – Rencana Tindak Lanjut

1.Drainase Modern 2. Perawatan 
Drainase & Polder

3. Edukasi Siap 
Bencana 4. KENCANA

5. BASIMBAN 6. PERSIDEN

1. Pengawasan Tata 
Guna Lahan 

(Konversi Lahan)

2. Edukasi Bencana 
Banjir dan Banjir

3. Koordinasi Lintas 
Kab/Kota tentang 
Perubahan Lahan



C. Inovasi Pengelolaan Lingkungan Hidup - LAHAN
1. Program Pengembangan Ruang Terbuka Hijau, Taman Rekreasi dan 1 Kelurahan 1 Playground



2. SiPesut/KaPesut: Pelaksanaan Gerakan Aksi Pegawai Sumbang Tanaman



3. Pelaksanaan Partisipasi Tanaman Hias Bagi Calon Pengantin (Kusuma Cinta+)



4. Program Kampung Iklim (ProKlim)



LAHAN

A. Inovasi Pengelolaan LH - LAHAN – Rencana Tindak Lanjut

1. Penyedian 
Playground (RTH) 2. SiPesut / KaPesut

3. Kusuma Cinta+ 4. ProKlim

1. RTRW Kota 
Samarinda

2. RDTR 
(Kecamatan)

3. KLHS RTDR 4. Penanaman 



1. Sekolah Adiwiyata

D. Inovasi Pengelolaan Lingkungan Hidup - UMUM



2. Uji Emisi Gratis



DIKPLH KOTA SAMARINDA
TAHUN 2025



Metode DIKPLHD Kota Samarinda 2025 

Analisis Kondisi LH (6 Matra) 

Resiko
BencanaPerkotaan

Tataguna
Lahan Tata Kelola

Kualitas Air Kualitas
Udara 

Analisis DPSIR

Pengumpulan Data 
Time Series

Pengumpulan Data
(Tabel 1-61)

Pengolahan Data

Analisis (PSR)
Isu Prioritas LH

Analisis Inovasi LH
(Kualitatif Deskripstif)

Kesimpulan & Rencana
Tindak Lanjut

Re
sp

on

Inventarisasi Trend IP 4 Tahun

Penjaringan Isu Prioritas

Penetapan Isu Prioritas

Penetapan Isu Prioritas LH

Pa
rt

isi
pa

tif

Re
sp

on



ISU 
PRIORITAS INOVASI

KONDISI LINGKUNGAN KOTA SAMARINDA
(Tata Guna Lahan, KA, KU, Risiko Bencana, Perkotaan, Tata Kelola)

PROGRAM PEMBANGUNAN & PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
(Infrastruktur, Ekonomi, Sosial Budaya, Kesehatan, Pendidikan, Kepemudaan)



PROGRAM PEMBANGUNAN & PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
(Infrastruktur, Ekonomi, Sosial Budaya, Kesehatan, Pendidikan, Kepemudaan)



PROGRAM PEMBANGUNAN & PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
(Infrastruktur, Ekonomi, Sosial Budaya, Kesehatan, Pendidikan, Kepemudaan)



PROGRAM PEMBANGUNAN & PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
(Infrastruktur, Ekonomi, Sosial Budaya, Kesehatan, Pendidikan, Kepemudaan)



PROGRAM PEMBANGUNAN & PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
(Infrastruktur, Ekonomi, Sosial Budaya, Kesehatan, Pendidikan, Kepemudaan)



PROGRAM PEMBANGUNAN & PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
(Infrastruktur, Ekonomi, Sosial Budaya, Kesehatan, Pendidikan, Kepemudaan)





DINAS LINGKUNGAN HIDUP KOTA SAMARINDA
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

2025


